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Abstract: The paper highlights early phase of the bistorical development of Islamic movement in Malaysia
since colonial era. This was projected from two crucial and overlapping aspects; the reform movement which
brought national awareness and renewed aspiration for tajdid as well as the influence of anti-colonial movement
and its underlying impact of political Islam embedded in the Malay-archipelago. 1t describes the impact of
Istamic movement in Malaysia in fostering religions conscionsness and reassertion of its dynamic spirit in broad
socio-cultural and socio-political context. The pioneering work of Syed Syaikh al-Hadi, Burhanuddin al-
Helmy, Ustaz Abu Bakar al-Bagir, and Syed Mubammad Naguib al-Attas has sparked significant influence
and inspired profound and lasting spiritnal and religions growth and struggle. The intellectual and religious
movement inspired by these figures demonstrated meaningful intellectnal and spiritual essence that set forth
significant threshold for public debates of the Islamic moral and social premise and the dialectic of ijtihad. Their
influence has brought forth progressive change that help to foster an inclusive civil society and constructed
sustainable Islamic polity. This study is based on qualitative approach in the form of library research. Data
collected  through documentation technigue and interpreted using descriptive, analytical, historical, and
comparative method. This research found that the gennine struggle for Islamic cause has bring unprecedented
reform in reasserting tawhid consciousness and its principal liberating values throngh IOK. 1t set forth the
trajectory of realizing the objective of reform in reclaiming the spirit of ijtihad and strengthening its rational,
metaphysical, and ideological basis, whose manifestation constitute the socio-political and socio-cultural faces of
Istamic revival in Southeast Asia. Their foundational work bas been instrumental in strengthening scientific
spirit and in the proliferation of effective cadre recruited at the grassroot.
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Abstrak: Kajian ini menyorot sejarah awal perkembangan gerakan Isiam di Malaysia sejak zaman kolonial.
Kajian ini ditinjan dari dua sudut yang penting dan bertumpang-tindib; gerakan islab yang membawa
kesadaran nasional dan aspirasi pembabharnan dan tajdid serta pengarub gerakan anti-penjajabh dan
kepeloporan politik Lsiam di rantan nusantara. Gerakan ini memunculfean kesan dan pengarnh gerakan
Istam di Malaysia dalam melaknkan pembabarnan dalam konteks sosio budaya dan sosio politik yang luas.
Peranan dan sumbangan yang dicetuskan oleh para pelopor Isiam di Malaysia seperti Syed Syeikh al-Hadi,
Burbanuddin al-Helmi, Ustaz Abn Bakar al-Bagir, Syed Mubammad Naqguib al-Attas dan sebagainya
telal) memberikan pengarub yang signifikan dalam mengilbambkan kebangkitan dan kesedaran wa’y al-Islam
yang mendalam. Gerakan Islam yang diprakarsai oleh tokob-tokoh penting ini memperlibatkan nilai dan
falsafab Islam yang ideal dan membuka ruang ijtibad yang signifikan dan segar. Pengarub pemikiran yang
dilontarkan telah menghasilfean perubaban yang progresif dalam pembentukan masyarakat madani yang
inklusif dan gerakan akliah yang kuat. Kajian ini berbentuk kunalitatif dengan jenis penelitian kepustakaan.
Apnalisis konten sangat dintamakan dalam aktivitas kajian ini. Data difeumpullean melalui metode
dokumentasi dengan menerapkan kaedah analisis bercorak interpretatif, analitis, deskriptif, historis dan
komparatif. Kajian ini merumuskan babwa perjuangan dakwah yang diketengabkan telah mencetuskan
perubaban yang signifikan dalam memperkokob gerakan (harakah) dan landas (khittah) perjuangan,
menggilap rub dan semangat kebebasan, menggerakkan wacana islah dan islamisasi ilmn. Gerakan ini telah
menzahirkan sumbangan dan kefabaman Islam yang tuntas dan meyakinkan dalam menggarap dasar dan
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arab politik dan sosio-budaya yang eksplisit, dan menzabirkan ketinggian pengarub dan idealisme yang melnas
dalam tradisi akliab dan peradaban serta upaya penggemblingan kader di semmua peringfeat.

Kata Kunci: Gerakan Islam; Islah, Intelektual; Malaya; Pemikiran

Pendahuluan

Gerakan Islam di Malaysia adalah kesinambungan dari gelombang nahdah dan
harakah yang tercetus di India dan Asia Barat. Ia memainkan peranan penting dalam
menemukan aliran pemikiran islah yang berpengaruh di rantau melayu. Fikrah dakwah
yang diketengahkan oleh Shah Wali Allah al-Dihlawi (w. 1176/1762) dan pendiri
Ikhwan di Mesir turut mewarnai pandangan dan gerakan aktivisme dan wacana Islam
yang berpengaruh di Malaysia. Pengaruh pemikiran Hassan al-Banna (1906-1949) dan
karya-karya utama Sayyid Qutb (1906-1966) turut menghimbau kekuatan dakwah
Islam dan melantarkan gagasan dalam memangkin perjuangan umat Islam di
Nusantara. Gerakan pembaharuan yang digerakkan kelompok salafi di jazirah Arab
seperti gerakan Wahabi di Saudi, al-Sanusi di Libya, al-Mahdi di Sudan dan gerakan-
gerakan lain yang berpengaruh di Iran, Algeria dan Tunisia turut memberikan kesan
dalam mencorak pemikiran dan pandangan Islam di Malaysia.

Pemimpin kanan Muslim American Society (MAS), Shaker Elsayed dalam
liputan ringkasnya mengungkapkan pandangannya tentang petrjuangan I&hwan yang
menampakkan keterpengaruhan pemikirannya terhadap gerakan dan ruang politik
Islam:

“MAS, like the Brotherbood, believes in the teachings of Brotherhood founder Hassan al-
Banna, which are “the closest reflection of how Islam should be in this life.” Gerakan Islam
yang dipelopori oleh al-Ikhwan ini turnt didukung oleh para pemikir Islam di Mesir seperti
Mubammad Kurd ‘Alr, Amir Syakib Arslan, Mubammad Farid Wajdi dan kelompok
modernis seperti Qasim Amin, ‘Ali ‘Abd al-Razig, Abmad Lutfi al-Sayyid, Taha Hussein
dan sebagainya. (Gibb, 1972).

Gerakan Islam di Malaysia umumnya mendukung aliran-aliran kelompok
tradisionalis, salafis, modernis dan reformis. Pada asasnya ia berpaut pada fikrah dan
aliran mazhab ulama salaf yang muktabar seperti Ibn Taymiyah dan Ibn Qayyim al-
Jawziyah yang melontarkan ide yang mengesankan tentang mazhab dan pemikiran
Islam puritan dalam karya-karya tasawuf, kalam, tafsir dan figh yang terkenal seperti
Majmn* al-Fatawa, al-‘Agidah al-Wasitiyypah dan I'lam al-Muwagqi‘in ‘an Rabb al-‘Alamin.
Pemandangan ini turut didukung oleh ulama-ulama muta’'akkbirin seperti Syeikh Abu
al-Hassan Ali al-Nadwi, Muhammad al-Ghazali, Sayyid Abul A‘ala Mawdudi, Yusuf al-
Qardawi, Fathi Yakan dan sebagainya.

Kenyataan Malaysia sebagai sebuah negara majemuk (wulti-racial and multi-
religions society) telah memungkinkan pengaliran ide dan gagasan berbeda dalam
masyarakat Muslim, sebagaimana telah dirumuskan oleh Datu Sri Anwar Ibrahim
(2006) dalam esainya yang berjudul Unzversal 1 alues and Muslim Democracy:

“T am reminded of our upbringing in multicultural and multiethnic Malaysia. It was this
upbringing that infused the Malaysian psyche with what Nobel Laureate Amartya Sen has
described as a plurality of identity.”

Perkara ini turut ditekankan dalam kupasannya tentang pemikir dan pejuang
nasionalis Indonesia, M. Natsit:

“Tatkala saya sudah membentuk Angkatan Belia Islam Malaysia, belian senantiasa

mengingatkan saya akan realitas sosial di Malaysia, dengan kebadiran jumlah masyarakat

Cina, India dan lain-lainnya yang substantif. Belian sangat positif dan senantiasa
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menggalakkan interaksi serta dialog di antara organisasi Islam dan masyarakat bukan
Isiam.” (Anwar Ibrahim, 2008)

Hal ini turut dihimbau dalam ucapan dasarnya sempena Muktamar tahunan
ABIM:

“Kesempatan berdakwah dan snasana yang baik untuk berdakwalh di zaman kebangkitan
ini haruslah kita manfaatkan. Tenaga penggerak ABIM perlu menunjukkan kedewasaan dan
kesediaan untuk menggabungkan tenaga dengan selurub pencinta Islam, kbususnya di negara kita,
di kalangan Ulama’, golongan profesional dan masyarakat awam.” (Anwar Ibrahim, 1977)

Metode penelitian

Kajian ini berbentuk kualitatif dari jenis penelitian kepustakaan dan analisis
kandungan. Data dikumpulkan berdasarkan metode dokumentasi dengan kaedah
analisis bercorak interpretatif, analitis, deskriptif, historis dan komparatif. Ini dalam
upaya memperoleh penemuan yang akurat berdasarkan penyiasatan rinci terhadap
bahan-bahan dan pengujian data-data akhir yang lengkap, secara praktis, saintifik dan
eksperimental.

Pembahasan
Keterpengaruhan Malaysia oleh Gerakan Pembaharuan
Pada asasnya, tema pembaharuan yang dibawa dalam gerakan Islam
menggariskan kefahaman dan kekuatan daya tahan dan daya juang yang diilhamkan
dari tradisi dan sejarah pergerakan ulama abad ke-18 M yang menentang penjajahan.
Sebagaimana yang dilaporkan oleh John O. Voll (2002):
“The long standing traditions and themes of renewal (tajdid) in Lslamic history developed in an
important ways during the eighteenth century. Some scholars have noted both the existence of
activist movements of renewal in many regions of the Lslamic world and also the possibility of
connections among at least some of these movements.”

Gerakan Islam mendukung perubahan yang tuntas dalam pemikiran

bersandarkan kefahaman dan matlamat untuk menegakkan idealisme dan politik Islam:

“Golongan Islam selurnbnya mestilah menyedari akan tugas mereka untuk menterapkan

nilai-nilai suci dalam kebidupan masyarakat. Islam adalab sistem penghayatan; dan sistens

ini akan hanya wund dengan kegigiban perjuangan penganutnya.” (Anwar Ibrahim,
1977)

Gerakan pembaharuan yang diasaskan di Mesir juga telah memberikan
pengaruhnya pada perjuangan dan pergerakan Islam di Malaysia. Cita-cita ini sejalan
dengan perjuangan yang dirintis oleh Hassan al-Banna dalam menyampaikan dakwah
dan risalah Islam yang syumul:

‘Sandara-sandara sekalian, kamn bukanlah sebuah pertububan kebajikan, bukanlah
sebuabh pertububan politik, bukanlah satu pertububan yang diasaskan dengan tujnan yang
terbatas, tetapi kamu adalah satu rub barn yang mengalir dalam urat nadi umat ini, laln
kamu menghidupkan mereka dengan al-Qur'an. Kamn adakah satn cahaya baru yang
memancar, yang dapat menghilangkan kegelapan faham kebendaan dengan ma'rifah kepada
Allah (swt) dan kamn adalah snara-suwara lantang yang akan menghidupkan kenbali
da‘wah Rasulullah Sallallabu ‘alayhi wasallam taslma” (Fathi Yakan, 2008).

Pergerakan menentang imperialisme Barat di seluruh dunia Islam terkesan
dengan gerakan pan-Islam yang dicetuskan oleh Said Jamaluddin al-Afghani dan Syeikh
Muhammad Abduh pada akhir abad ke 19, yang cepat menyebarkan momentumnya
ke seluruh pelosok wilayah dalam menyatukan seluruh kekuatan Islam, di mana:
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“Tajdid dan ijtthad merupakan perjuangan madrasah Jamal al-Din al-Afghani
yang memberi impak yang besar kepada pembaharuan di bidang pendidikan,
kefahaman Islam, budaya, politik, sosial dan cara hidup umat Islam...beliaulah
yang bertanggungjawab meletakkan batu tanda gerakan tajdid pada zaman
moden.” (Muhammad Kamil, 2009)

Dalam kitabnya, Madza Ya'ni Intimd’i lil-Islam, Fathi Yakan (2008) mengupas
tentang cita-cita perjuangan dan idealisme gerakan yang cukup bermakna yang
diilhamkan gerakan Ikhwan:

“Harakah Islamiyyah sedang berhadapan dengan satn tanggungiawab terhadap sejarah masa
depan umat Islam, satu tanggungiawab yang memerlnkan iman dan iradabh yang ampub.”

Beliau turut menggarap visi dan intisari yang menjadi faktor penentu dalam
sebuah gerakan: “Harakah yang berusaha membawa pernbaban yang bermatlamat
menegak masyarakat Islam dan mengembalikan cara hidup Islam. . .yang mampn membawa
perubahan dari alam jahilyah kepada alam Islam, amal yang dapat menyelamatkan dunia
Istam dari cenglaman dan belenggu peradaban Barat.” (Fathi Yakan, 2008)

Dalam tinjauannya tentang asas pergerakan dan pertubuhan Islam, beliau
merumuskan dasar yang mewarnai corak dan idealisme gerakan:
“Pada hakikatnya, orang yang memerbati selurubh alam Islami akan melibat wujndnya
pertubuhan Islam berbagai bentuk dan aliran; kelompok yang menjurus kepada kerobanian,
kebudayaan dan ilnmn, kebajikan, dan kegiatan politik yang dipandang penting oleh 1slam
seperti  bidang pemikiran, siasab, jibad, organisasi, perencanaan, perancangan dan
seumpamanya.” (Fathi Yakan, 2008, 156-7)

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat asas dan kerangka gerakan yang
terwujud antara tahun 1920-1990an di Tanah Melayu dan menelusuri sejarah
pembentukan aktivisme yang terlahir dalam kegiatan sosial, intelek dan dakwah yang
dirintisnya. Ia membincangkan sumbangan tokoh-tokoh ulama asal Tanah Melayu dan
Minangkabau, seperti Burhanuddin al-Hemy, Syeikh Muhammad Idris Al-Marbawi,
Abu Bakar Al-Bagir, Abdullah Fahim dan lain-lainnya dalam mempelopori perjuangan
ke arah pembaharuan dan pembebasan Tanah Melayu pada dekade ke 30—60an.

Al-Marbawi menggerakkan pembaharuan dalam bidang pemikiran dengan
menghasilkan karangan-karangan yang mencetuskan kebangkitan intelektual dan
memimpin harakat perjuangan yang penting dalam sejarah perjuangan kebangsaan di
era awal kemerdekaan. Sedangkan Al-Baqir memimpin gerakan pembaharuan di
Ma’had Thya al-Sharif yang menuntut kemerdekaan agama dan negara serta lantang
menentang kebijakan penjajah dan pengaruh sekuler.

Kajian turut berusaha meneliti karya-karya Syeikh Abdullah Fahim (1286—
1380H/1869-1961M) yang ditulis sejak awal kurun ke 18 ketika menuntut di Timur
Tengah dan setelah pulang dan diangkat sebagai ulama besar di kepulauan Melayu.
Secara umumnya, tulisan dan makalah yang diperoleh dari penulisan Syeikh Abdullah
Fahim masih bersifat catatan dan wasiat yang ditulis untuk anak bangsa yang perlu
diperluas dan dikaji secara kritis bagi mengangkat sumbangan dan menzahirkan
pengaruh pemikirannya yang substantif dan fundamental terhadap kebudayaan,
kefahaman dan pergerakan Islam di Tanah Melayu. Penulisan awal yang dihasilkan
tentang beliau dan karya-karya pentingnya perlu digarap dan diterjemahkan bagi
menampilkan kefahaman yang kukuh tentang idealisme perjuangan dan landasan
pemikirannya dalam aliran mazhab sunni dan manhajnya dalam mengungkapkan
pandangan dan fatwanya. Kajian seputar manuskrip asal yang ditulis amat perlu
memandangkan analisis sejarah tentang biografinya amat terbatas berbanding
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kedudukan dan keilmuannya yang tinggi selaku ahli falak, mujaddid dan faqih yang
muktabar di Tanah Melayu. Kajian nyaberusaha mengetengahkan idealisme perjuangan
dan pemikiran ulama-ulama besar ini dan melihat pengaruh dan legasinya di abad
kontemporer. Perjuangan yang dicetuskannya mempunyai signifikasi penting dalam
mencorakkan kerangka asas gerakan dan mewarnai pemikiran dan tradisi akliah yang
kental. Pergerakan Islam yang bertapak di Malaysia membentuk berbagai aliran dan
wadah yang terhasil dalam konteks bangunan masyarakat yang rencam di Malaysia.
Pendalaman terhadap faktor-faktor ini penting dalam menggarap matlamat dan faktor
penentu yang menjadi tonggak dalam sesebuah gerakan.

Tahapan Perjuangan Gerakan Islam di Malaysia

Berdasarkan konteks dan latar sejarahnya, gerakan Islam di Malaysia telah
melalui empat tahap penting dalam sejarah perjuangannya di abad ke-20 M, yaitu: era
penjajahan kolonial barat (1404—1824), kemerdekaan (1824—1957), permulaan gerakan
(1957-1981) dan harakat yang dominan (1981-2000) (Muhammad Idris Ibrahim,
1998).

Pergerakan ini menzahirkan kekuatan doktrin, dalam menggarap ide dan faham
figh al-baraki yang inklusif, bagi menegakkan nilai dan keyakinan Islam dalam
mendepani arus moden, sebagai dirumuskan oleh Siddiq Fadzil (2010):

“Hakikatnya, fenomena keislaman di Malaysia adalah sebabagian daripada fenomena global
al-sabwah al-Islamiyyah (yang dipengarubi) karya tulis para pemikir dan pemimpin gerakan
Istam seperti Hasan al-Banna, Sayyid Quth, Mubammad Quth, Maududiy, an-Nadwi,
Fathi Yakan, Sa‘id Hawa, Mubammad Natsir, Malik Bennabi, Isma'il R. Al-Farugi dan
lain-lain lagi.”

Perjuangan yang cukup bermakna dalam sejarah politik tanah air ini
memperlihatkan kemunculan sosok pemikir yang tampil sebagai da‘i dan mubaligh,
yang mengutarakan visi dan fikiran-fikiran terobosan mengenai kebangkitan dan
aspirasi perjuangan yang kental dengan idealisme dan semangat perjuangan yang
revolusioner, di mana:

“Lebih dari tiga dekade yang lalu, sejarah Malaysia diwarnai dengan kebangkitan Islam.
Pada waktu ini, masyarakat disern agar kembali kepada penghayatan Islam yang
sebenarnya. Sebelum itn, pada awal kurun ke 19, kesedaran Lslam di kalangan masyarakat
telah dibangkitkan oleh segolongan pemuda alummi universitas di Mesir melalui majalah al-
Imam.. . Selaras  dengan  kebangkitan — Islam, — organisasi-organisasi  Islam — mnlai
muncul. .. kehadiran Al-Argam  dan Jama‘at Tabligh semakin menambab fenomena
kebangkitan Islam di Malaysia pada waktu ini.” (JIM, 2010)

Menyorot tentang upaya pengokohan dan penggemblengan gerakan
pembaharuan pemikiran yang mendasar di kepulauan nusantara, Muhammad Kamal
Hassan (1987) mencatatkan tentang fenomena dakwah dan respon gerakan-gerakan
politik Islam yang aktif sepanjang dekade-dekade ini:

“In Malaysia and Indonesia, Muslim youth organizations have been asserting their Islamic
identity in different ways since the world-wide resurgence of Islamic consciousness of the 1970s, against
a background of two contrasting political contexts... The context in Malaysia offers a striking contrast
to that of Indonesia ... The decade of the 1970s in Malaysia coincided with the rise of the da‘'wa
(Islamic proselytization) phenomenon, marked by the mushrooming of private Muslim organizations

Jor the purpose of spreading the message of Islam to Muslims and non-Muslims alike...there arose in
the early 1970s three important nation-wide organizations — the Darul Argam, the Jamiah Tabligh
and ABIM (Angkatan Belia Islam Malaysia, Islansic Y outh Movement of Malaysia).”
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Umumnya, gerakan-gerakan ini dapat dikelompokan berdasarkan pada konteks
dan orientasi pergerakannya, serta corak dan aliran yang dikembangkan. Selaini itu juga
dapat disandarkan pada visi dan misinya yang khas seperti gerakan islah dan dakwah,
gerakan politik, tarekat dan intelektual. Gerakan islah di Malaysia digerakkan oleh
tokoh-tokoh muda seperti Syed Sheikh al-Hadi (w. 1934), Shaikh Tahir Jalaluddin,
Sheikh Abu Bakar al-Ash‘ari, Idris al-Marbawi, Abdullah Fahim dan sebagainya yang
kebanyakannya terkesan dengan aliran pemikiran yang dicetuskan oleh Sayyid
Jamaluddin al-Afghani (1838-1897), Syeikh Muhammad Abduh (1849-1905),
Muhammad Rasyid Rida (1865-1935), Mustafa al-Maraghi, Rachid Gannaouchi, Malik
Bennabi dan lain-lainnya di Timur Tengah.

Kesan yang nyata dari penerobosan ide-ide pembaharuan ini terutamanya
diilhamkan oleh Muhammad ‘Abduh, seorang mujtahid, teolog, pemikir dan reformis
Islam terpenting di Mesir yang telah menerbitkan majalah a/-Urwah al-Wuthga (The
Firmest Bond) bersama gurunya di Paris, Sayyid Jamal al-Din al-Afghani (1838-1897),
penemu faham Pan-Islam yang terkenal. Pengaruh ini sebagai ditilik oleh H.A.R. Gibb
tentang impaknya dalam konteks modern:

“He was a modernist in the sense that he urged the pursuit of modern thought, confident that
1t could only confirm the religions thought of Islam.” (Badawi, 1970)

Kesan yang penting dari penyerbuan pemikiran pembaharuan dari Mesir ini
cukup signifikan dalam menyongsong kemajuan masyarakat di kepulauan Melayu-
Indonesia dalam mengembangkan nilai, identitas dan gerakan moral dalam konteks
pertumbuhan pemikiran, nilai etika, akhlak dan sosio-politiknya yang mengesankan,
sebagai disorot oleh Zainal Abidin Borhan (2005):

“Dua tokoh ‘kaum muda’ yang mewakili golongan al-islah atan reformis di Tanah Melayn
adalah Syeikh Tahir |alaludin (asal Minangkaban), Syed Syeikh al-Hadi (terdidik di Pulan
Penyengat, Rian), barangkali terinspirasi dari perkembangan pembabarnan di tanah
seberang. Begitu juga 1brabim Y akob, Abmad Boestamam, Ishak Hj. Mubammad (Pak
Sako) terpengarub dengan aspirasi nasionalisme Soekarno dan Hatta.”

Perjuangan ini juga digambarkan dalam pergerakan yang dibentuk oleh Kaum
Muda dalam usaha mengembangkan tradisi akliah dan meleburkan faham khurafat dan
tahyul yang menyebabkan kebodohan dan ketertinggalan umat, sebagai diupayakan
oleh Sheikh Abu Bakar al-Ash‘ari (1904-1970) yang terkenal sebagai pejuang Islam
yang masyhur dengan gagasan islah dan kegiatan dakwahnya pada awal dekad 60-an, di
mana sebagai seorang tokoh gerakan islah Perlis, pada peringkat awal ia menggunakan
akhbar (Bahtera) sebagai saluran menyampaikan gerakan pembaharuan (Shukri Ahmad,
2005).
Upaya ini melantarkan dasar yang ideal dan menentukan dalam perjuangan
kelompok modernis di mana:
“Mereka (reformis agama) mempunyat relasi yang erat dengan Timur Tengah, bergerak untuk
mengembalikan kemurnian Islam di Tanah Melayu dengan menbuang fabam tahayyul dan
khurafat dan dengan membuat penyesuaian Islam terhadap dunia moden.” (Shukri Ahmad,
2005)

Badai pembaharuan yang menyerbu dari Timur Tengah ini bercorak
fundamental dan kritis yang dilatari oleh pandangan universal yang diilhamkan oleh
Sayyid Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935) dalam tafsirnya a/-Manar (The Lighthouse).
Rasyid Ridha termasuk di antara ulama tafsir dan pemikir Islam yang paling
berpengaruh di Mesir. 1a dikenal sebagai “one of the most influential scholars and jurists of his
generation” dan “the most prominent disciple of Mubammad Abduh.” (Mohamed A.M. Abou
Sheishaa, 2001)
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Kitab Tafsir al-Quran al-Hakim atau Tafsir al-Manar yang dihasilkannya selama
hampir 30 atau 35 tahun (Mustaffa Abdullah, 2005) yang kental dengan aliran rasional
(aqli) yang menekankan manhaj saintifik dan konteks sosio-budaya (adabi jjtima i) dalam
interpretasi teks. Tafsir ini asalnya didikte oleh Muhammad Abduh (1849-1905) dari
kuliah tafsir yang disampaikannya di universitas Al-Azhar yang kemudian dicatat dan
dihimpunkan oleh Rasyid Ridha dalam a/-Manar.

“Al-Manar terbit pertama kali pada 22 Syawal 1315 H/ 1898 M, dilatarbelakangi oleh
keinginan Rasyid Ridba untuk menerbitkan sebuah surat kabar yang mengungkit masalah-
masalab sosial budaya dan agama... Ternyata terbitan itu mendapat sambutan hangat, bukan

hanya di Mesir atan negara-negara Arab sekitarnya, namun juga sampai ke Eropa dan
Indonesia.” (Sa‘ad Abdul Wahid, 1984)

Dalam tulisannya tentang mazhab dan aliran tafsir Islam, Ignaz Goldziher
(2003) pelopor kajian oriental di Eropa membahas pengaruh yang mendalam yang
dibawakan aliran A/Manar dalam sejarah modern Islam yang telah menimbulkan
fahaman baru dan menyumbang dalam menjembatani pertentangan aliran ortodoks
dan sekular/liberal di Mesir dengan penggemblengan ijtihad dan rasio yang menjadi
intipati dan kerangka asas Tafsirnya:
“Dalam kerangka inilah, kitab itu (Al-Manar) menjadi sebuab tafsir yang tersusun secara
sistematis dan sempurna penggarapannya, sebagaimana yang dikehendaki oleh Mubammad
Abdub, dan mendapatkan respon yang bagus di dunia Islam.”

Dalam kajiannya tentang Tafsir A4/Manar, Mustaffa Abdullah (2008)
menguraikan tentang kekuatan logika dan pandangan akal yang diterapkan dalam Tafsir
Al-Manar yang berpijak pada sumber-sumber ilmiah dan keterangan nash yang dapat
diandalkan:

“Kupasan isu islah masyarakat yang dipaparkan dalam Tafsir Al-Manar adalah sebabagian
daripada perjuangan dakwabh mengembalifan masyarakat kepada ajaran al-Qur'an yang
sebenar. Tafsiran yang semasa dengan meraikan keperluan masyarakat menjadi tarikan
kepada masyarakat berinteraksi dengan karya tersebut. la juga menarik minat para sarjana
meneliti dan mengkaji idea islah tersebut dengan lebib mendalam. . justern usaha beliau
mengupas ayat-ayat al-Qur'an dengan sumber-sumber yang sahih dan muktabar adalah
untuke mengislah masyarakat Islam dan menunjukkan mereka jalan yang sebenar.”

Perkembangan gerakan dakwah di Malaysia mulai tumbuh pada awal dekad ke
20-an dengan ledakan pengaruh reformis yang menyebarkan pandangan-pandangan
radikalnya yang mengesankan lewat penerbitan berkala akhbar dan majalah yang
mengumandangkan suara tajdid di rantau Asia Tenggara:

“Ulama reformis memulakan gerakan mereka sejak di Mesir dengan menggunakan surat
kabar dan majalah. Ketika di sana terdapat sekurang-kurangmya dua majalah yang
dikelnarkan oleh pelajar Universiti al-Azhar dari Tanah Melayn dan Indonesia iaitu Seruan
Azbhar (1925—1928) dan Pilehan Timonr (1927-1928).” (Abdul Hayei Abdul Sukor,
2003)

Ia menzahirkan pengaruh dan kekuatan penting dalam menggerakkan usaha-
usaha dakwah yang ditegakkan oleh para kader dalam membawa idealisme dan
mengembangkan syiar Islam dan risalahnya yang menyeluruh, sebagai dirumuskan oleh
Jamil Hashim (1993) dalam tesisnya yang menyorot perkembangan gerakan dakwah di
Malaysia:

“The phenomenon of Islamic resurgence in Malaysia can be seen through the Islanic
programmes which are organized by the da‘wab movements. Nowadays, Islamic seminars and
symposinms are common in the Muslim community. . .at the same time, the Muslim Ummab in
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Malaysia are also involved in the activities of the preaching of Lslam, thus such terms da‘wab, harakab,
usrah, jibad, syunml, din and so on are common and widely used among the Muslims.”

Kesimpulan

Gerakan Islam di Malaysia telah memberikan sumbangan yang bermakna dan
konstruktif dalam mengangkat dan menzahirkan idealisme Islam yang signifikan di
Malaysia. Kepentingannya yang mendasar ini menuntut perubahan yang menyeluruh
dalam konstruksi dan struktur pemikiran massa. Gagasan-gagasan etika, akhlak dan
sosio-politik yang ditampilkan menampakkan pandangan dan visi yang terkehadapan
dalam mengangkat harkat dan martabat Islam dan syiarnya di Malaysia dan menjalin
keharmonian masyarakat dengan kekuatan nilai, ideologi dan pandangan hidup yang
inklusif dan transendental. Dalam kerangka inilah, gerakan ini merencanakan masa
depan yang bermakna bagi perjuangan dalam menetapkan keyakinan dan menampilkan
ide dan visi pembaharuan, yang merangkul intisari dan kefahaman figh dan magasid yang
tuntas dan menggariskan khittah perjuangan yang dinamis dan moderat.
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